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ABSTRAK

KARAKTERISTIK PENDERITA FRAKTUR FEMUR YANG 
DIRAWAT INAP DI SUB BAGIAN BEDAH ORTOPEDI 

RSUP DR. MOH. HOESIN PALEMBANG PERIODE 
1 JANUARI 2011-30 JUNI 2013

(Rancfy Rakhmat Septiandani, Januari 2014, 49 Halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pendahuluan: Fraktur femur adalah salah satu jenis fraktur yang berbahaya dan 
sering terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
sosiodemografi, penyebab fraktur, dan karakteristik klinis dari penderita fraktur 
femur yang dirawat inap di Sub-bagian Bedah Orthopedi RSMH Palembang 
periode 1 Januari 2011—30 Juni 2013.
Metode: Penelitian ini adalah penelitian observasional deskriptif dengan 
menggunakan data sekunder rekam medik seluruh pasien fraktur femur yang 
dirawat inap di Sub-bagian Bedah Orthopedi RSMH Palembang periode 1 Januari 
2011-30 Juni 2013.
Hasil: Penelitian ini mendapatkan 232 kasus fraktur femur dari 231 pasien. Hasil 
yang didapatkan antara lain: fraktur femur terbanyak terjadi pada usia 20-29 
tahun dengan jumlah 64 (27.7%) orang, dan 174 (75.3%) kasus dialami oleh laki- 
laki, kecelakaan lalu lintas adalah penyebab tersering fraktur femur (63.7%), 
fraktur femur terbanyak (34.9%) terjadi pada bagian 1/3 tengah dekstra dengan 
jumlah 81 orang, fraktur tertutup ditemukan dalam 177 kasus (76.3%), terdapat 
161 pasien baru (fresh) (69.8%), sebanyak 198 (85.3%) fraktur femur ditangani 
dengan tindakan operatif, dan lama rawatan inap tersering adalah 8 hari dengan 
jumlah 18 pasien (7.8%).
Kesimpulan: Fraktur femur terbanyak terjadi pada usia 20-29 tahun dan paling 
banyak terjadi pada laki-laki. Penyebab fraktur terbanyak adalah kecelakaan lalu 
lintas. Karakteristik klinis terbanyak adalah fraktur 1/3 tengah femur dekstra, 
pasien baru {fresh), tindakan operatif, dan lama rawatan 8 hari.

<r

Kata Kunci: Fraktur tulang femur, umur, jenis kelamin, penyebab fraktur, 
karakteristik klinis



ABSTRACT

CHARACTERISTICS OF FEMORAL FRACTURE PATIENTS 

HOSPITALIZED AT ORTIIOPEDIC DEPARTEMENT OF 

RSMH PALEMBANG 1 JANUARY 2011-30 JUNE 2013

(Randy Rakhmat Sepliandani, January 2014, 49 pages) 
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Introduction: Femoral fracture is one kind of dangerous fracture and frequently 
occurs. Therefore, the purpose of this study was to find out the characteristic of 
sociodemographic, cause of fracture, and clinical characteristics of femoral 
fracture in patients hospitalized at Orthopedic Departement of RSMFI, 
Palembang, 1 January 2011—30 June 2013.
Method: This research was a descriptive observational study. The data is derived 
from medical record of patient with femoral fracture that were hospitalized at 
Orthopedic Departement of RSMH, Palembang in period of 1 January 2011—30 
June 2013.
Results: This study indentified 232 femoral fracture cases in 231 patients. The 
results are: most femoral fracture occured at the age of 20—29 years which we 
found in 64 (27.7%) persons, and most of the cases occurred in male 174 (75.3%), 
traffic accidents are the most common causes of femoral fracture (63.7%), femoral 
fracture majority occured at third middle part of femur which we found in 
81(34.9%) cases, closed fracture was found in 177 (76.3%) cases, there are 161 
new patients (fresh) (69.8%), femoral fracture cases that were treated with 
operative procedure were 198 (85.3%), and most common duration of 
hospitalization is 8 days with 18 patients (7.8%).
Conclusions: Femoral fracture frequently occurred in 20-29 ages and most of the 
cases were found in male. Traffic accidents are the highest rate cases found. The 
most common clinical characteristics were femoral fracture in the middle third of 
femur, closed fracture, new patient (fresh), operative treatment, and eight days of 
length-of-hospitalization.

Key Words: Femoral fracture,age, sex, cause of fracture, clinical characteristics
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fraktur adalah terputusnya kontinuitas jaringan tulang dan atau 

tulang rawan yang umumnya disebabkan oleh rudapaksa. Tulang yang 

mengalami fraktur akan menyebabkan nyeri, pendarahan dan dapat 

menimbulkan komplikasi yang berbahaya (Helmi, 2012). Salah satu fraktur 

tulang yang berbahaya adalah fraktur pada tulang paha atau femur. Femur 

adalah tulang yang bersendi dengan acetabulum untuk membentuk 

articiilatio coxae di bagian proksimal dan dengan tibia dan patella untuk 

membentuk articiilatio genus pada bagian distal (Snell. 2006). Di daerah ini 

terdapat pembuluh darah yang besar dan penting. Jika terjadi fraktur di 

daerah ini, beberapa hal yang ditakutkan dapat terjadi seperti pendarahan 

hebat yang dapat mengakibatkan syok bahkan kematian. Selain syok masih 

banyak komplikasi yang dapat ditimbulkan, seperti sindrom emboli lemak 

atau sindroma kompartemen bahkan cedera saraf. Tidak hanya itu saja, 

penyembuhan tulang membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

penyembuhan tulang dapat mengalami penyembuhan yang abnormal seperti 

mal-union, delayed union, dan non-union sehingga akan menimbulkan 

deformitas atau cacat pada penderita. (Helmi, 2012; Syamsuhidayat, 2005; 
Chairudin, 2009).

Insiden fraktur secara keseluruhan adalah 11,3/1.000 penuduk per 

tahun (Bucholz, 2006). Berdasarkan penelitian Azri (2010) mengenai 

karakteristik penderita fraktur tulang panjang di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang periode 1 januari 2008-30 juni 2010, terdapat 947 orang 

yang mengalami fraktur tulang panjang dan 238 (25. 13%) diantaranya 

merupakan fraktur femur.

1
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Fraktur femur memiliki karakteristik klinis dan sosiodemografi yang 

berbeda-beda di setiap wilayah. Penelitian mengenai epidemiologi fraktur di 

Edinburgh menyebutkan bahwa usia 15-34 tahun dan usia setelah 70 tahun 

merupakan usia yang paling sering mengalami fraktur femur. Kemudian 

disana ditemukan bahwa jenis kelamin laki-laki sedikit lebih banyak 

mengalami fraktur dibandingkan wanita (Singer dkk, 1998). Penelitian Azri 

menyebutkan bahwa kecelakaan lalu lintas merupakan penyebabjuga
fraktur tulang terbanyak di Palembang.

Menurut jurnal yang dibuat Pretorius C J dan Firth GB (2010), Di 

Gauteng, Afrika selatan, telah dilakukan sebuah penelitian mengenai 

demografi dan mekanisme cedera yang ditimbulkan oleh kecelakaan lalu 

lintas. Dari penelitian tersebut dikatakan bahwa telah terjadi 130 angka 

kejadian fraktur femur dari 307 pasien kecelakaan lalu lintas. Menurut 

Badan Statistika Republik Indonesia, terdapat 108.696 jumlah kecelakaan 

yang setidaknya menyebabkan luka ringan di Indonesia pada tahun 2011, 

sedangkan angka kecelakaan di tahun sebelumnya tidaklah setinggi ini. 

Kebanyakan kecelakaan terjadi akibat kurangnya kesadaran masyarakat 

akan keamanan dalam berkendara, sedangkan pengendara di Palembang 

masih banyak yang kurang sadar akan keamanan dalam berkendara. Hal itu 

terbukti dengan masih maraknya pengendara bermotor tanpa helm, 
pengendara ugal-ugalan dan balap liar.

I

Saat orang beranjak tua, fraktur femur pada bagian proksimal lebih 

sering ditemukan. Fraktur femur pada bagian proksimal lebih sering terjadi 

pada wanita, sedangkan fraktur lebih sering terjadi akibat kecelakaan dalam 

berkendara pada usia dewasa muda (Singer dkk, 1998). Penelitian singer, 

dkk (1998) menyebutkan juga bahwa fraktur diasfisis lebih sering terjadi 

daripada fraktur metafisis. Uniknya hal tersebut paling banyak terjadi pada 

orang yang berusia dewasa muda, remaja hingga balita. Karakteristk klinis 

fraktur femur pada anak berbeda dengan fraktur femur pada orang dewasa 

karena faktor yang menentukan outcome pada penanganan yang dilakukan
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terhadap anak-anak adalah karakteristik klinis frakturnya, seperti tipe 

fraktur, derajat displacement dan lamanya waktu hingga ditangani 

(Muragappan, 2013).

Terdapat banyak informasi mengenai frkatur femur di luar sana. 

Namun di Palembang belum ada penelitian yang merangkum karakteristik 

penderita fraktur femur secara utuh dan terbaru. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas, timbul pemikiran bahwa dibutuhkan informasi 

dan pengetahuan mengenai karakteristik profil penderita dan karakteristik 

dari fraktur tulang femur di Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang merangkum semua kejadian fraktur femur di RS Dr. Moh. Hoesin 

Palembang. Penelitian ini menggambarkan karakteristik sosiodemografi, 

penyebab fraktur, dan karakteristik klinis dari penderita fraktur femur yang 

dirawat inap di Sub-bagian Bedah Ortopedi Rumah Sakit Dr. Moh Hoesin 

Palembang periode 1 Januari 2011-30 Juni 2013.

1.2 Rumusan Masalah

Karakteristik sosiodemografi dan klinis penderita fraktur femur di 
Palembang belum diketahui.

1.3 Tujuan Penelitian

1. 3. 1 Tujuan umum:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

sosiodemografi penderita fraktur femur, penyebab trauma fraktur femur dan 

karakteristik klinis penderita fraktur femur yang dirawat di Sub-bagian 

Bedah Ortopedi RSUP Dr. Moh. Hoesin, Palembang periode 1 Januari 
2011-30 Juni 2013.
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1. 3. 2 Tujuan khusus

1. Mengetahui distribusi pasien fraktur femur yang dirawat inap di Sub-bagian 

Bedah Ortopedi RSUP Dr. Moh. Hoesin, Palembang periode 1 Januari 

2011-30 Juni 2013.berdasarkan umur dan jenis kelamin.

M mengetahui distribusi fraktur femur berdasarkan penyebab trauma yang 

di alami pasien rawat inap di Sub-bagian Bedah Ortopedi RSUP Dr. Moh. 

Hoesin, Palembang periode 1 Januari 2011 -30 Juni 2013.

2. Mengetahui distribusi fraktur femur berdasarkan jenis fraktur yang di 

alami pasien rawat inap di Sub-bagian Bedah Ortopedi RSUP Dr. Moh. 

Hoesin, Palembang periode 1 Januari 2011-30 Juni 2013.

3. Mengetahui distribusi fraktur femur berdasarkan lokasi fraktur femur yang 

di alami pasien rawat inap di Sub-bagian Bedah Ortopedi RSUP Dr. Moh. 

Hoesin, Palembang periode 1 Januari 2011-30 Juni 2013.

4. Mengetahui distribusi fraktur femur berdasarkan jenis pasien yang dirawat 

inap di Sub-bagian Bedah Ortopedi RSUP Dr. Moh. Hoesin, Palembang 

periode 1 Januari 2011-30 Juni 2013.

5. Mengetahui distribusi fraktur femur berdasarkan jenis tatalaksana yang 

dilakukan terhadap pasien di Sub-bagian Bedah Ortopedi RSUP Dr. Moh. 

Hoesin, Palembang periode 1 Januari 2011-30 Juni 2013.

6. Mengetahui distribusi fraktur femur berdasarkan lama rawatan inap di Sub

bagian Bedah Ortopedi RSUP Dr. Moh. Hoesin, Palembang periode 1 
Januari 2011-30 Juni 2013.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bermanfaat, berupa:
yang

1. Sebagai sarana melatih dan mengembangkan kemampuan peneliti dalam 

melakukan penelitian diwaktu akan datang.

2. Sebagai referensi dan bahan pustaka tentang distribusi penderita fraktur 

femur yang dirawat di RSUP Dr. Moh. Hoesin, Palembang.
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3. Sebagai referensi dan bahan pustaka untuk peneletian lebih lanjut.

4. Sebagai data epidemiologi fraktur femur yang dirawat di RSUP Dr. Moh. 

Hoesin, Palembang.

5. Sebagai memenuhi syarat untuk melanjutkan ke tingkat Pendidikan 

Kedokteran Muda pada Program Pendidikan Dokter Umum di Fakultas 

Kedokteran, Universitas Sriwijaya, Palembang.
6. Sebagai tambahan ilmu bagi peneliti dalam bidang ortopedi.

t;
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